BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat pengetahuan dan sikap cleaning service tentang alat pelindung diri
dan Healthcare Associated Infections di RSUD Prembun adalah dalam
kategori Baik, dengan persentase 100% dari 16 responden.

2. Tidak ada hubungan antara pengetahuan cleaning service tentang alat
pelindung diri dengan penggunaan alat pelindung diri di RSUD Prembun,
dengan nilai probabilitas (p) = 0,735.

3. Tidak ada hubungan antara sikap cleaning service tentang alat pelindung
diri dengan penggunaan alat pelindung diri di RSUD Prembun, dengan
nilai probabilitas (p) = 0,950.

4. Tidak ada hubungan antara pengetahuan cleaning service tentang
Healthcare Associated Infections dengan penggunaan alat pelindung diri
di RSUD Prembun, dengan nilai probabilitas (p) = 0,417.

5. Tidak ada hubungan antara sikap cleaning service tentang Healthcare
Associated Infections dengan penggunaan alat pelindung diri di RSUD

Prembun, dengan nilai probabilitas (p) = 0,804.

B. Saran
1. Bagi cleaning service RSUD Prembun

Ketika dalam bekerja sebaiknya menggunakan APD lengkap, baik dan



benar sesuai dengan Permenkes RI No. 27 Tahun 2017 tentang Pedoman
dan Pengendalian Infeksi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, sehingga tidak
menyebabkan kecelakaan kerja bahkan tertularnya penyakit nosokomial
atau HAISs.

Bagi Unit Sanitasi RSUD Prembun

Pihak rumah sakit berperan untuk mengawasi cleaning service pada saat
bekerja supaya selalu menggunakan APD dengan lengkap. Disamping itu
pihak rumah sakit selalu memantau ketersediaan APD sehingga tidak ada
kekurangan dalam penyediaan APD, dan memberikan peringatan kepada
cleaning service yang tidak menggunakan APD secara lengkap.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, penulis mengharapkan
agar meneliti variabel yang berbeda untuk dapat mengetahui lebih dalam
variabel mana yang memiliki korelasi signifikan terhadap penggunaan
APD di rumah sakit secara umum, Rumah Sakit Umum Daerah Prembun
secara khusus. Seperti halnya kepemimpinan, tunjangan (gaji),
kedisplinan, dan lain sebagainya. Karya tulis ilmiah ini dapat menjadi

referensi awal bagi penulis karya tulis ilmiah selanjutnya.



